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SIMPULAN,IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A.Simpulan

Penelitianinibertujuanuntukmengevaluasiimplementasi model
pembelajaranTeaching
FactorypadamateriPembuatanPaketWisataKompetensiKeahlian Usaha
PerjalananWisata (UPW) di SMK Negeri 1
Pacet.Pengkajiantersebutmencakuptigaaspekyaituperencanaan, pelaksanaan,
danhasil. Ketigaaspektersebutsejalandenganaspek-aspek di
dalamimplementasikurikulum yang diamatidenganmenggunakanmodel
evaluasiStakeCountenancedanuntukmenjawabrumusanmasalahdalampenelitianini.

Berdasarkanhasilpengamatan, pengimplementasian model
pembelajaranTeaching Factory di SMK Negeri 1
Pacetpadamateri‘PembuatanPaketWisata”’KompetensiKeahlianUPWsudahsesuaid
enganstandar yang telahditetapkanpadaSKKNI. Dengandemikian,
uraiankesesuaiandibagikedalamtigapembahasanyaituterkaitperencanaan,
pelaksanaandanhasil.

Perencanaanbelajardenganmenggunakanmodel pembelajaranTeaching
Factory di SMK Negeri 1 Pacet “SangatSesuai”’dengan SKKNI. Hal
inidapatdiartikanbahwadokumen  yang  dibuatoleh  SMK  Negeri 1
Pacetpadakompetensikeahlian UPW sudahlengkap. Dokumenkompetensikeahlian
UPW merupakanprogramimplementasipembelajaran di
sekolahdenganmenggunakanmodel ~ pembelajaranTeaching  Factory  yang
dideskripsikandengandetilmulaidarianalisiskompetensidasarsampaidenganpotensi

produk yang akandihasilkanolehsiswamelaluipembelajarantanpakeluardaristandar

yang telahditetapkan,
sertadisesuaikandengankondisisiswadalamkontekspembelajaran.

DokumentersebutmerupakanpenyesuaianTeaching Factory
terhadapkurikulumTahun 2013.
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Penyesuaiantersebutdilakukanmulaidarianalisiskurikulumdalampenggunaan
model pembelajaranTeaching
FactorysampaidengananalisisKompetensiDasaruntukmenentukanprodukunggulan
yang akandihasilkandengan model pembelajaranTeaching Factory
padaKompetensiKeahlian Usaha PerjalananWisata. Dokumen-
dokumeninidicerminkanpada program “ImplementasiTeaching
FactoryKompetensiKeahlian UPW” yang sudahsesuaidenganSKKNI padakode
unit PAR.UJ.02.012.01 denganjudul unit
“MencaridanMembuatPaketProdukdanJasaWisata” yang
deskripsiunitnyaberkenaandenganketerampilan, pengetahuan, dansikap yang
diperlukanuntukmenelitidanmembuatpaketwisatagunamemenuhikebutuhanpasarat
aupelanggantertentu dimana elemenkompetensinyaadalahmencariprodukdanjasa,
sertamengemaspembuatanpaketwisata.Dilihatdarikelengkapannya,
KompetensiKeahlian UPWtidakhanyamenyesuaikandengankurikulum2013 yang
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pacet, tetapi juga dokumentersebutmencerminkan
program unggulanKompetensiKeahlian
UPW,sehinggadirencanakandengansangatmatangtanpamengurangiesensibelajarsis
wadalammemenuhikompetensi yang harusdicapaiolehsiswa. Model
pemebelajaraninidiimplementasikandenganmenghasilkanprodukwisatadandilakuk
ansecaraterusmenerus,
sehinggasiswaterasahkompetensinyadalammenghasilkanprodukwisata.
Pelaksanaanbelajardenganmenggunakanmodel pembelajaranTeaching
Factory di  SMK  Negeri 1  Pacetpadakompetensikeahlian  UPW
“SangatSesuai”dengansintak model pembelajaranTeaching
Factory.Pelaksanaaninidilakukanuntukmemastikanapa yang
sudahditulispadadokumenperencanaantelahdiimplementasikandenganbaikdanselar
asdengansintak ~ model  pembelajaranTeaching  Factory.  Sintakmodel
pembelajaranTeaching Factory padamateripembuatanpaketwisataReady Made
Tour yaitumerencanakanproduk, melaksanakan proses produksi,

mengevaluasiproduk, danmengembangkanrencanapemasaran. Kompetensiakhir
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yang
diharapkandaripenyampaianmateriiniialahsiswamampumembuatpaketwisataReady
Made Tour. Selainitu, sintakmodel pembelajaranTeaching  Factory
padamateripembuatanpaketwisataTailor Made Tour meliputimenerima order,
menganalisis order, menyatakankesiapanmengerjakan order, mengerjakan order,
mengevaluasiproduk, danmenyerahkan order. Hasilini yang
diharapkandaripenyampaianmateriiniialahsiswamampumembuatprodukpaketwisat
aTailor Made Tour yang sesuaidenganpesanankonsumen.
Hasilbelajardenganmenggunakanmodel pembelajaranTeaching Factory di
SMK Negeri 1 Pacetpadakompetensikeahlian UPW telah*“SangatSesuai‘“‘dengan
SKKNI. Hal inimenunjukkanbahwakeberhasilanmodel
pembelajaranTeachingFactorypadamateripembuatanpaketwisatadapatmemudahka
nsiswauntuksecaraterbiasamembuatpaketwisatabaikTailor Made Tour
maupunReady Made Tour yang terstandardenganindustri.
Hasilpembelajarandapattelahdigambarkanmelaluinilaiautentiksiswadenganmengg
unakanpanduanjob sheet, sehinggasiswadapatmengukursendirikemampuan yang
sudahdikuasaiataupunbelumdikuasai.
Penilaianterbukainidilakukansecarabertahapmulaidarimerencanakanproduk,
memprosesproduk, sampaimenghasilkanproduk.Padadasarnya,
siswamemperolehnilai rata-rata Baik. Hal inimenunjukkanbahwa rata-rata
siswasudahmenguasaikompetensi yang
harusdimilikidalampembuatanpaketwisata. Indikatorketercapaianpembelajaranpem
buatanpaketwisataialahsiswamenguasaisejumlahkompetensibaikkompetensiterkait
pembelajaranpembuatanpaketwisataTailor Made TourmaupunReady Made Tour.
SiswadapatdikatakanmenguasaipembelajaranpembuatanpaketwisataTailor Made
Tour ciri-cirinyayaituapabilasiswadapat mendeskripsikan produk perjalanan
wisata Tailor Made Tour, merencanakanprodukperjalananwisata yang tersedia
(Tailor Made), menganalisis permintaan produk wisata berdasarkan permintaan,
menyusun program kegiatanwisata (itinerary),

menghitungkomponenbiayadalampaketwisata, mengemas produk perjalanan
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Tailor Made Tour, membuat surat penawaran paket wisata, dan membuat brosur
paket wisata. Sedangkan ciri-ciri siswa dapatmenguasaikompetensi pada materi
pembuatan paket wisata Ready Made Tour antara lain dapat mendeskripsikan
gambaranumumtour operator, mengidentifikasi macam-macam perjalanan wisata,
merencanakanprodukperjalananwisata yang tersedia (Ready Made), menyusun
program kegiatanwisata (itinerary),
menghitungkomponenbiayadalampaketwisata, mengemas produk perjalanan
Ready Made Tour, membuat surat penawaran paket wisata, dan membuat brosur

paket wisata.

B.Implikasi

Implementasi model pembelajaranTeaching
Factorymemberiimplikasiterkaittigahalutamayaituhasilpembelajaran,
manfaatpembelajaran, danpenyampaianpembelajaran.
Implikasiterkaithasilpembelajaranialah SMK Negeri 1
Pacetdapatmenghasilkanproduksecarakontinusesuaidenganstandarindustritanpame
ngurangiesensipembelajaransiswa. Dampakiniberimbaspadapendapatanberupa
nominal dankepercayaandaribeberapaindustri yang bekerjasamadengan SMK
Negeri 1 Pacet. Nominal
inidigunakansebagaibiayaoperasionaldalammemfasilitasisiswamelakukanpembela
jarandenganmenggunakan model pembelajaranTeaching
Factorysecarakontinu.lImplikasiterkaitmanfaatpembelajaranialahhampirseluruhsis
wadapatmenguasaikompetensipembuatanpaketwisatasesuaidenganstandarindustrit

anpamengabaikanpermintankonsumen. Pembelajaran yang
dilakukandenganmenggunakan model pembelajaranTeaching
Factorymembuatsiswadapatmenguasaikompetensibaiksecara individual
maupunsecaraberkelompok, karenapada model

pembelajaraninisiswadibiasakanjuga
untukbekerjasamadalamtimdansalingmelengkapidalammembuatproduk.Implikasit

erkaitpenyampaianpembelajaranialah guru
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dapatmelaksanakanpembelajaranTeaching Factory kepadasiswasecarasistematis,
sehinggasiswaterlatinberpikirlogisdanbertindaksistematisdalammembuatpaketwisa
tayang sesuaidenganstandarindustri yang

alurkegiatanmembuatproduknyaharusdarihulukehilirsehinggakompetensi yang

dikuasaiolehsiswa pun utuhdanmenyeluruh. Selainitu,
pembiasaanterhadappendekatanpembelajaranberbasisduniaindustri yang
diterapkanpadasiswadapatmengasahjiwakewirausahaansiswa, sehinggasetelah
lulus

siswasiapterjunkeduniamasyarakatbaikuntukberkaryapadaindustrimaupununtukbe

rwirausahasecaramandiri.

C.Rekomendasi

Berdasarkansimpulanhasilpenelitian,

dapatdiajukanbeberaparekomendasiterkaitdenganimplementasi model
pembelajaranTeaching Factory.
Rekomendasitersebutberkaitandenganempathalutamayaitukompetensi guru
dansiswa, saranadanprasarana, desainkurikulum,

sertarekomendasiuntukpenelitianselanjutnya.Rekomendasitersebutdipaparkanseca
raberurutansebagaiberikut.

Rekomendasiterkaitkompetensi guru ialahdiharapkan
gurudapatmemfasilitasisiswa agar mampumengintegrasikanpengetahuan yang
didapatmelaluimatapelajaranproduktifdanadaptifnormatif.Rekomendasiterkaitkom
petensisiswaialahdiharapkan guru
mampumembekalisiswadengankemampuanberbahasauntuktujuanmemasukiduniai
ndustriyang terintegrasipadamatapelajaranproduktifdanadaptifnormatif.
Sebagaidampaknya,
siswamendapatkanketerhubunganantarakemampuanberbahasa yang ada di
matapelajaranproduktifdanadaptifnormatif.
Rekomendasiselanjutnyaditujukankepadapihaksekolah agar dapatmenyediakan,

melengkapi, danmenyempurnakansaranadanprasarana yang
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mendukungpihaksekolahdalammenciptakansituasimenyerupaiduniaindustri.
Rekomendasiyang
berkaitandenganorganisasikurikulumialahdiharapkanpihaksekolahdapatmendoron
gtimpengembangkurikulumbesertapelaksananyadalamhalini guru agar
dapatmenyelaraskanantarakompetensi yang dibangunolehmatapelajaran yang
bersifatproduktifdannormatif. Penyelarasantersebutdilakukan agar
kompetensisiswadapatterbangunsecarautuh,
dantidakparsialantaramatapelajaransatudenganmatapelajaran lain. Upaya yang
dapatdilakukanpihaksekolahialahmemfasilitasi guru
untukmengikutipelatihandanpengembangankompetensidalammendesainkurikulum

yang terintergrasi.

Beberaparekomendasiyang diajukanuntukpenelitianselanjutnyadi
antaranyapenggalian data yang
lebihluasdalambidangkeahlianpariwisatasecaraumumantara lain

kompetensikeahlianJasa Boga, kompetensikeahlianAkomodasiPerhotelan, dan

lain sebagainya.
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